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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang hukum menikahi wanita pezina menurut
Syafi’iyah dan Hanabilah, ketidaktahuan masyarakat mengenai menikahi wanita
pezina banyak menimbulkan pro dan kontra. Sebagian Ulama mengatakan tidak
dibenarkan (haram) menikahi wanita pezina, karena ada ayat al-Qur’an yang
sudah jelas menerangkan hukumnya yaitu surah an-Nur ayat (24): 3. dan Ada
sebagian ulama mengatakan boleh menikahi wanita pezina tersebut disebabkan
hukum menikahi wanita pezina yang telah diatur oleh surah an-Nur (24): 3 telah
dinasakh oleh ayat berikutnya, yaitu surah an-Nur (24): 32, pendapat ini
mengatakan karena wanita pezina bukanlah termasuk wanita yang haram untuk
dinikahi. Penyusun melihat bahwa perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
hukum menikahi wanita pezina tersebut sangat menarik untuk dipaparkan, apalagi
ulama Syafi’iyah dan ulama Hanabilah memiliki pendapat yang berbeda
mengenai ini.

Penelitan ini termasuk kategori penelitian library research atau penelitian
pustaka, data yang diperoleh dari kegiatan studi kepustakaan dengan
menggunakan pendekatan Usul Figh-Nasakh Mansukh untuk menganalisa
metodologi yang digunakan oleh kedua mazhab tersebut dalam memutuskan
hukum menikahi wanita pezina. Bahan primer dari penelitian ini ialah kitab-kitab,
buku, dan karya ilmiah yang terkait dengan permasalahan tersebut menjadi bahan
sekunder dari penyusunan skripsi ini.

Penyusun membandingkan antara Pendapat Syafi’iyah dan Hanabilah
tentang hukum menikahi wanita pezina. Syafi’iyah berpendapat bahwasannya
menikahi wanita pezina itu boleh dikarenakan wanita pezina bukanlah merupakan
kelompok wanita yang haram untuk dinikahi serta tidak ada iddah baginya karena
wanita pezina tidak dalam satu akad, sedangkan Hanabilah mengharamkan
menikahi wanita pezina dikarenakan Hanabilah mengambil dasar hukum dari nas
al-Qur’an tentang haramnya menikahi wanita pezina, akan tetapi hanabilah
menetapkan dua buah syarat untuk dibolehkannya menikahi wanita pezina yaitu:
Pertama, wanita tersebut harus benar-benar bertaubat dan kedua, habiskan masa
iddahnya. Ulama Hanabilah membolehkan untuk menikahi wanita pezina tersebut
apabila dua syarat ini telah dipenuhi.
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(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan menciptakan umat manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan, dan
menjadikannya berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya saling mengenal dan
dengan pengenalan itu nantinya lebih jauh akan menghasilkan pertemuan-
pertemuan dan lebih dalam lagi akan tercapai suatu perjodohan laki-laki dan
perempuan di antara umat manusia, karena hidup berjodoh-jodohan adalah naluri
segala makhluk Tuhan termasuk manusia, hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT :

T 5 S aSlad (a5 H LA ¢ 23 S (0

Menurut hukum Islam, perkawinan adalah ikatan atau akad yang kuat atau
misaqan galizan. Di samping itu, perkawinan tidak lepas dari mentaati perintah
Allah dan melaksanakannya adalah ‘wbudiyah (ibadah), ikatan perkawinan
sebagai misagan galizan dan mentaati perintah Allah bertujuan untuk membina
dan membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dalam kehidupan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan syari’at Islam.?

! Az-Zariyat (51): 49.

2 Djamaan Nur, Figih Munakahat (Semarang: Dimas, 1993), him. 5.



Menurut ajaran Islam tidak semua wanita boleh dinikahi, ada juga wanita-
wanita yang dilarang untuk dinikahi dan hal ini sudah difirmankan oleh Allah dan
sudah termaktub dalam Kitab-Nya, juga sudah dijelaskan dalam sabda Rasul-Nya.
Namun, kadang hal ini dipahami oleh umatnya dengan tanggapan dan pemahaman
yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda dalam
memahami sebuah teks nass karena Tuhan menciptakan kemampuan umatnya

tidaklah sama serta dengan keterbatasan-keterbatasannya.

Pada garis besarnya, wanita yang terlarang untuk dinikahi itu dapat dibagi
menjadi dua; Pertama, yaitu terlarang untuk selama-lamanya (zahrim mu’abbad).
Termasuk tahrim mu’abbad ialah terlarang karena keturunan (nasab), karena
menikahi seorang wanita (musaharah), dan Kkarena susuan (rada’ah). Kedua,
terlarang untuk sementara (tahrim mu’aqqat). Termasuk tahrim mu’agqat ialah
karena mengumpulkan dua orang wanita yang ada hubungan muhrim, karena
terikat oleh orang lain, wanita-wanita musyrik, karena dicerai tiga kali, dan karena

mengawini lebih dari empat orang.’

Kemudian ada juga wanita-wanita yang masih diperselisihkan untuk
dinikahi, di antaranya ialah wanita pezina. Para ulama ahli figh berbeda pendapat
tentang hal tersebut.* Memang masalah wanita pezina ini sangat kompleks apalagi
kalau ditinjau dari keberadaannya, bahwa wanita pezina itu ada sepanjang masa

dan zaman, dari sebelum Islam datang sampai Islam datang, wanita pezina ini

¥ Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 44.

*1bid., him. 64.



masih tetap eksis. Kalau kita tengok sejarah nabi, bahwa pada zaman jahiliyah di
Madinah terdapat wanita-wanita pezina yang menyewakan diri mereka, yang pada
tiap-tiap orang dari mereka terdapat tanda di pintunya seperti papan nama dokter
hewan (al-baitar), dimaksudkan agar dikenali bahwa ia adalah wanita pezina.’

Perzinaan termasuk perbuatan yang bisa membahayakan terhadap
kelestarian umat manusia karena dampak buruk yang diakibatkannya. Tidak
mengherankan kalau seluruh agama samawi mengharamkan dan memberantas
perzinaan. Terakhir ialah Islam yang dengan keras melarang perzinaan dengan
memberikan ultimatum yang sangat tajam karena perzinaan itu dapat
mengaburkan masalah keturunan, merusak keturunan, menghancurkan rumah
tangga, meretakkan hubungan, meluasnya penyakit sipilis, kejahatan nafsu seksual
dan merosotnya akhlak.® Oleh karena itu, tepatlah apa yang difirmankan Allah
untuk tidak mendekati zina apalagi melakukannya.

Pt sl y Ll (IS 48] 330 505 5

Sejak dini Islam melarang berbuat zina dan menindak pelakunya secara
keras. Selama perzinaan dibiarkan hidup dan berkembang maka penyakit kelamin
tetap subur dan tidak mungkin dapat ditanggulangi. Betapa tingginya nilai-nilai
syari’at Islam yang secara preventif menjaga masyarakat dari penyakit menular

itu. Islam adalah agama yang mulia maka Islam mengajarkan untuk tidak

> Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.
165.

® Yusuf al-Qaradawi, al- Halal wa al-Haram fi al-Is/am, cet ke-15 (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1994), him 142.

" Al-Isra” (17): 32.



melakukan perbuatan tercela yaitu dengan menyuruh untuk menjadi pelacur.
Tujuannya supaya masyarakat Islam tetap bersih dari kotoran-kotoran yang sangat

membahayakan ini. Oleh karena itu, Tuhan melarang untuk menjadi pelacur.
Liall 8 gaall (i e | sl Laa (a1 ) elid) o oS ) g0 S5 Y

Zina adalah hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang wanita
yang tidak atau belum diikat oleh suatu perkawinan tanpa disertai unsur keraguan
dalam hubungan seksual tersebut dan tidak ada hubungan pemilikan, seperti tuan
dengan hamba sahaya wanitanya.

Pezina adalah orang yang biasa melakukan perzinaan, baik laki-laki atau
perempuan, dan belum ada niat untuk menghentikan perbuatan zina itu.° Menurut
Yusuf al-Qaradawi yang dimaksud dengan wanita pezina ialah wanita-wanita
nakal yang melakukan perzinaan dengan terang-terangan, dan menjadikan zina
sebagai pekerjaannya.™

Di dalam al-Qur’an disebutkan, bahwa seorang laki-laki pezina tidak boleh
menikah kecuali dengan perempuan pezina atau perempuan musyrik dan juga
perempuan pezina tidak boleh menikah kecuali dengan laki-laki pezina atau laki-

laki musyrik.

® An-Nur (24): 33.

® Abdul Azis Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, cet. Ke | (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve,1997), VI: 2026.

10 Kkamal Mukhtar, Asas-Asas, him. 64.

1 yusuf al-Qardawi, al- Halal, him. 175.
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Mazhab Syafi’iyah berpendapat bahwa yang lebih baik adalah bagi
seorang laki-laki untuk tidak menikah dengan seorang wanita pezina, dan bagi
seorang perempuan untuk tidak menikah dengan laki-laki pezina. Tetapi, apabila
mereka melakukan pernikahan, maka perbuatan itu tidak diharamkan dan juga
bukan suatu perbuatan maksiat.*?

Dalam hal ini, ulama Hanabilah mempunyai pendapat yang berbeda
dengan jumhur ulama maupun mazhab-mazhab besar sunni yang sudah ada
sebelumnya tentang hukum menikahi wanita pezina. Ulama Hanabilah dalam
konteks ini ialah ulama pengikut mazhab Hanabilah yang namanya masih populer
di dunia Islam, serta pendapatnya representatif dengan pembahasan ini, di
antaranya: Imam Ahmad Ibn Hanbal yang merupakan pendiri mazhab Hanabilah ,
Ibn Qudamah, Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah.

Menurut Hanabilah seperti yang dikemukakan oleh Ibn Qudamah di
dalam kitab al-Mugni bahwa wanita pezina haram dinikahi oleh orang yang
mengetahui bahwa wanita itu pezina. Mazhab ini menetapkan dua syarat untuk
boleh menikahi wanita pezina, syarat yang pertama yaitu sudah selesai masa

iddahnya, dan kedua adalah telah bertaubat dari perbuatan maksiatnya.'*

2 An-Nur (24): 3.
3 Asy-Syafi’i, al-Umm, cet. ke-2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), V: 13.

¥ Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni (Ttp.: Maktabah al-Jumhuriyah al-Arabiyah. t.t.),
VI1: 601-603.



Ibn Kasir di dalam kitab Tafsirnya, menyebutkan tentang pendapat Imam
Ahmad Ibn Hanbal yang merupakan tokoh Hanabilah . Imam Ahmad Ibn Hanbal
berpendapat, bahwa tidak sah akad sebuah perkawinan dari seorang laki-laki yang
baik-baik dan seorang perempuan pelacur yang masih melacurkan diri, sehingga
bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat, dan jika sudah bertaubat maka sah
akadnya.’

Ulama Hanabilah menetapkan syarat taubat untuk boleh menikahi wanita
pezina, sedangkan mazhab Syafi’iyah tidak menetapkan syarat ini untuk
kebolehan menikahi wanita pezina.'®

Perbedaan pendapat antara Syafi’iyah dengan Hanabilah merupakan
suatu persoalan yang sangat menarik untuk dikaji lebih dalam, meskipun
Hanabilah termasuk mazhab empat yang terakhir, namun Hanabilah mempunyai
pandangan yang berbeda dengan para mazhab pendahulunya tentang hukum
menikahi wanita pezina.

Berangkat dan latar belakang masalah di atas, maka penyusun
berkeinginan untuk mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul Hukum

Menikahi Wanita Pezina Menurut Hanabilah dan Syafi’iyah.

' Ibn Kasir, Tafsir ibn Kasr, cet. ke-1 (Beirut: Maktabah an-Nur al-ilmiyah, 1992), 111:
254-255,

'® 1bn Qudamah, al- Mugni, him. 602.



B. Pokok Masalah
Dari uraian di atas dapat diambil beberapa pokok-pokok masalah yang
akan dibahas lebih lanjut. Adapun pokok-pokok masalah yang penyusun angkat
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan Ulama mazhab Syafi'iyah dan mazhab
Hanabilah tentang hukum menikahi wanita pezina?
2. landasan hukum apa yang digunakan oleh kedua mazhab tersebut untuk

menetapkan hukumnya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pendapat mazhab Syafi'iyah dan mazhab Hanabilah
tentang hukum menikahi wanita pezina, serta untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan pendapat dari kedua mazhab tersebut.

2. Untuk mengkaji landasan hukum yang digunakan oleh mazhab Hanabilah
dan mazhab Syafi‘iyah dalam menetapkan hukum tentang menikahi wanita

pezina.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya hasanah hukum Islam,
khususnya tentang hukum menikahi wanita pezina menurut mazhab

Syafi‘iyah dan mazhab Hanabilah .



2. Untuk memudahkan pencarian pendapat mazhab Syafi'iyah dan mazhab
Hanabilah  dalam penukilan hukum Islam beserta alasan hukumnya
khususnya dalam masalah menikahi wanita pezina.

D. Telaah Pustaka

Apabila kita menelusuri literatur-literatur yang membahas masalah wanita
pezina dapat kita temukan dalam kitab-kitab figh, dan wanita pezina merupakan
wanita yang dapat atau boleh dinikahi, dan pendapat ini adalah pendapat jumhur
ulama yang merupakan pendapat yang sudah populer.

Disebutkan dalam kitab al-Mugni bahwa wanita pezina haram dinikahi,
dan untuk bolehnya menikah itu harus menempuh dua syarat. Syarat pertama yang
ditetapkan yaitu harus beriddah lebih dahulu, dan jika ia hamil maka iddahnya

sampai ia melahirkan anaknya, mereka mendasarkan pada hadis nabi.
Mot g o) oela (B D8 A ol 5 L s OIS (10
Bazi s Jala Uagi ¥

Karena sesungguhnya fungsi dari iddah adalah untuk mengetahui
kekosongan rahim, dan juga supaya jelas status nasabnya. Kemudian syarat yang

kedua ialah sudah bertaubat, karena orang yang sudah bertaubat, maka ia tidak

Y At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi wahuwa al-Jami’ as-sahih, cet. ke-2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1983), II: 296, hadis nomer 1140, “Kitab an-Nikah,” “Bab ar-Rajuli Yasytari al-Jariyata wahiya
Hamilun.” Hadis ini Hasan, diriwayatkan dan Ruwaifi’ Ibn Sabit.

8 Abl Dawud, Sunan Abi Dawud, (Ttp.: Dar al-Fikr, t.t.), I1: 248, hadis nomer 2158,
“Kitab an-Nikah.,”Bab fi Wat’i as-Sabaya.” Hadis ini diriwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudri.



lagi dihukumi sebagai seorang pezina.. Maksud pezina ialah waktu sebelum

taubat, jadi kalau sudah bertaubat maka bukan sebagai pezina lagi.
D00 Cid Y (S dll (pe il

Maka jika sudah terpenuhi dua syarat tadi maka boleh menikahinya. Jadi
kalau belum terpenuhi dua syarat tersebut maka haram untuk menikahi wanita
pezina.?

Sementara itu Zahri Hamid di dalam bukunya, “Pokok-Pokok Hukum
Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan Indonesia” memasukkan
wanita pezina sebagai golongan orang yang terhalang untuk dinikahi yang berlaku
temporal atau sementara, artinya bahwa terdapat kemungkinan penghalang yang
dimaksud berakhir dalam keadaan yang bersangkutan masih hidup, sehingga
dengan demikian dimungkinkan mereka melakukan akad perkawinan, jadi
perbuatan zina itu menjadi penghalang perkawinan antara orang yang telah
berzina dengan orang yang suci dari perbutan zina, karena hukum Islam bertujuan
memelihara kesucian keturunan dan mengutuk perbuatan zina sebab berzina itu
menurunkan martabat manusia oleh karenanya perbutan zina itu bertentangan
dengan prinsip hukurn Islam serta bertentangan dengan rasa kemanusian yang
beradab.?*

Sebenarnya sudah banyak penelitian yang berbentuk karya ilmiah yang

membahas tentang wanita pezina, namun pembahasanya hanya seputar tentang

19 |bn Qudamah, al-Mugni, him. 601-603.

L zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang
Perkawinan Indonesia (Yogyakarta: Bina Cipta, 1978). him. 14-16.
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iddah wanita pezina, dan kawin hamil akibat perzinaan dan itupun studi kasus,
tidak membahas secara spesifik dan komprehensif tentang menikahi wanita pezina
menurut Syafi iyah dan Hanabilah .

Skripsi Husnul Arifin yang berjudul “Iddah Perempuan yang Berzina
Menurut Imam asy-Syafi’i dan imam Ahmad Ibn Hanbal,” merupakan studi
perbandingan antara Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal tentang
iddah perempuan yang berzina.?? Syaiful Anwar, “Analisis Terhadap Pendapat
Imam Ahmad Ibn Hanbal Tentang Iddah Bagi Wanita Zina dan Implikasinya di
Indonesia,” meninjau tentang iddah wanita pezina menurut Imam Ahmad lbn
Hanbal serta dampaknya bila diterapkan di Indonesia.? Siti Zahratun, “Pandangan
Mazhab Maliki Terhadap Iddah bagi Perempuan yang Berzina dan Aplikasinya di
Indonesia.” iddah wanita yang berzina sebagai pokok penekanannya dan
bagaimana penerapannya di Indonesia.?* Chairul Munif, “Kawin Hamil dalam
Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus Kawin Hamil dengan Orang yang Bukan
Menghamilinya di KUA Kecamatan Prambanan Antara Th 1995-1997.”
merupakan studi kasus tentang mengawini orang hamil dengan orang yang tidak

menghamilinya menurut hukum Islam.? Ilham Lusida Mastur, “Tinjauan Hukum

?2 Husnul Arifin yang berjudul “Iddah Perempuan yang Berzina Menurut Imam asy-
Syafi’i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000.

2 Syaiful Anwar, “Analisis Terhadap Pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal Tentang lddah
Bagi Wanita Zina dan Implikasinya di Indonesia,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001.

2 Siti Zahratun, “Pandangan Mazhab Maliki Terhadap lddah bagi Perempuan yang
Berzina dan Aplikasinya di Indonesia.” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart.a 2003.

% Chairul Munif, “Kawin Hamil dalam Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus Kawin
Hamil dengan Orang yang Bukan Menghamilinya di KUA Kecamatan Prambanan Antara Th
1995-1997.” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000.
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Islam Terhadap Pelaksanaan Kawin Hamil dan Akibatnya di KUA Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman Th. 1997-1999.” juga merupakan studi kasus, kajian
yang membahas kawin hamil dan akibat hukumnya terdapa status anak yang
dalam kandungan.?®

Berbeda dengan kajian-kajian di atas, kajian yang penyusun lakukan ini
mencoba untuk menelusuri bagaimana hukum menikahi wanita pezina menurut

Syafi‘iyah dan Hanabilah.

E. Kerangka Teoretik
Untuk menciptakan keselarasan serta keharmonisan di muka bumi Tuhan
menciptakan aturan-aturan dan hukum-hukumnya yang harus dijalankan dan
dipatuhi, karena dibalik semua hukum-hukum Tuhan itu ada hikmahnya. Tuhan
menetapkan hukum itu sesuai dengan kemampuan umat manusia serta
kepentingan makhluknya.
2o g g )l 5 pad G BORY)
Meskipun suatu dalil yang dipahami itu sama, namun potensi perbedaan
dan perselisihan tetap saja terbuka lebar. Dan hal itu disebabkan karena adanya
perbedaan dan perselisinan para ulama dalam memahami, menafsirkan dan
menginterpretasikannya, juga dalam melakukan pemaduan atau pentarjihan antara

dalil tersebut dan dalil-dalil lain yang terkait.

% [lham Lusida Mastur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kawin Hamil dan
Akibatnya di KUA Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Th. 1997-1999.” Skripsi IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2001 tidak diterbitkan.

" Mustafa Sa’id al-Khin, Asar al-Ikhtil af fi al-Qawa’id al- Usaliyyah fi khtil & al —
Fugaha, ( Kairo-Mesir : Muassasah al-Risalah, 1972), him. 60.



12

Menurut Ibn Rusyd, para ulama berbeda pendapat tentang menikahi
wanita pezina, kebanyakan ulama (jumhur) membolehkan menikahi wanita
pezina, dan ada juga sebagian ulama melarangnya. Sebab-sebab perbedaan di

antara mereka adalah perbedaan di dalam memahami firman Allah.

Boiasall Ao b o ja g & pia ol 15 ) Lealsy Y 40 M 5

Apakah ayat tersebut bermaksud untuk mencela atau mengharamkan?
Kemudian apakah isyarah pada firman Allah di atas kepada zina atau kepada
nikah? Jumhur ulama memahami isi ayat tersebut dimaksudkan kepada celaan,

tidak pada pengharaman, sebab ada sebuah hadis.

Y s ) ol cand e a3l el saie o) JU alu g ddde A sy N da )y sla

g aiatial JU gl JB a3 alad

Kemudian ada kaum yang mengatakan, bahwa zina itu merusak perkawinan
berdasarkan pada asalnya.*’Dalam kerangka teoretik ini penyusun memaparkan
tentang teori-teori yang dijadikan acuan dalam menyelesaikan masalah tentang

hukum menikahi wanita pezina menurut Syafi iyah dan Hanabilah :

%8 An-Nur (24): 3

% An-Nasa’iy, Sunan an-Nasa iy al-Mujtaba, cet. ke-I (Beirut: Dar al-Fikr, 1930), VI: 55,
“Kitab an-Nikah,”“Tajwiju az-Zaniyah.” Hadis ini diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas.

% |bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Ttp: Dar aL-Fikr, t.t.), 1:
60.
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Dalam memahami sebuah nass
Hoaill ) sels sie dgiay) s

Bila terdapat suatu nas yang telah jelas menunjukkan suatu makna, maka
nas tersebut tidak bisa dipakai dengan melakukan ijtihad atau penalaran (ra’yu).

Jadi, mendahulukan nas dan menggugurkan ijtihad.

Dalam mengikuti pendapat sahabat.

| saza ) sagic Al (oam ) Gueals ad gadi) pdll 5 Juaill s o yagall e (sl Y (sl

SRS

Sahabat adalah orang-orang yang bertemu Rasulullah SAW, yang
langsung menerima risalahnya dan mendengar Iangsung penjelasan syari’ah dari
beliau sendiri. Oleh karena itu, jumhur fugaha telah menetapkan bahwa pendapat
sahabat dapat dijadikan Hujjah sesudah dalil-dalil nass.*®

Dalam al-Quran telah disebutkan tentang pelarangan menikahi wanita
pezina, karenanya sesuatu pelarangan itu menunjukkan pada pengharaman hal ini

sesuai dengan kaidah usuliyah.

1 Muhsin at-Turki, Usulu Mazhab al-lmam Ahmad (Riyad: Maktabah ar-Riyad al-
Hadisah, 1980), him. 112.

% At-Taubah (9): 100.

3 Abu Zahrah, Usulual-Figh (T.tp.: Dar al-Fikr, t.t.), him. 212.
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Bahwa wanita pezina itu adalah orang yang pekerjaannya melacurkan diri
maka bagaimana mungkin mereka dinikahi, karena perzinaan itu akan membawa
dampak yang tidak baik bukan hanya pada satu sisi semata, namun bisa
mempengaruhi pada sisi yang lain juga., sedangkan tujuan dari sebuah
perkawinan ialah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyah bahwa jika terjadi perlawanan antara
kerusakan dan kemaslahatan pada suatu perbuatan. maka menolak kerusakan lebih
didahulukan.

P alladl s e adie auldall ¢ o

Dengan kata lain, jika suatu perbuatan ditinjau dari satu segi terlarang
karena mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain mengandung
kemaslahatan, maka segi larangannya yang harus didahulukan, hal itu disebabkan
karena perintah meninggalkan larangan lebih kuat dari pada perintah menjalankan

kebaikan.

¥ Muslih Usman, Kaidah-Kaidah Us huliah dan Fighiah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 30.

% MuhtarYahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam, (Bandung:
Al-Ma’rif, 1993), him. 513-514.
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F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan di
muka penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan atau library research, oleh karena itu penelitian ini
difokuskan untuk menelusuri dan mengkaji bahan-bahan pokok yang ada di

literatur-literatur yang relevan dengan kajian yang diangkat.

2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian yang dipergunakan penyusun adalah penelitian yang
bersifat deskriptik-analitik yaitu dengan cara menggambarkan pandangan mazhab
Syafi‘iyah dan mazhab Hanabilah tentang hukum menikahi wanita pezina,
kemudian dianalisis tentang alasan hukum yang dipakainya.
3. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah dalam penelitian ini, maka pendekatan yang
digunakan penyusun adalah pendekatan usul figh. Pendekatan ini digunakan untuk
memahami pandangan Syafi‘iyah dan Hanabilah, khususnya yang membahas
pokok permasalahan di atas secara khusus.
4. Analisis Data

Setelah data terkumpul dan dikategorikan, kemudian dianalisis sehingga
menghasilkan kesimpulan. Adapun analisis yang digunakan penyusun adalah

kualitatif dengan kerangka berfikir induktif-komparatif. Induktif-komparatif
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adalah cara berfikir yang diawali dan prinpsip-prinsip khusus kemudian
diaplikasikan pada peristiwa yang bersifat umum serta membandingkan
pandangan mazhab Syafi'iyah dan mazhab Hanabilah  untuk mengetahui

persamaan dan perbedaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penyusun perlu
menjelaskan bahwa sistematika pembahasan ini disusun menjadi lima bab sebagai
berikut:

Bab pertama terdiri dari pendahuluan, yang dalam pendahuluan ini
memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoretik dan metode
penelitian.

Kemudian pada bab kedua diuraikan tinjauan umum tentang wanita pezina
yang terdiri dari sub-sub: definisi wanita pezina, perzinaan dan dampaknya yang
meliputi; penyebab timbulnya pezinaan, dampak zina, dan larangan zina,
kemudian pendapat ulama tentang menikahi wanita pezina.

Selanjutnya pada bab ketiga dibahas tentang pandangan Syafi’iyah dan
Hanabilah tentang menikahi wanita pezina yang terdiri dari sub-sub: mazhab
Syafi‘iyah yang meliputi; sejarah mazhab Syafi’iyah, pandangan ulama Syafi’iyah
tentang menikahi wanita pezina, metode istinbat hukum, kemudian mazhab
Hanabilah  yang meliputi; sejarah mazhab Hanabilah , pandangan ulama

Hanabilah tentang menikahi wanita pezina, metode istinbat hukum.
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Pada bab keempat berisi analisis persamaan dan perbedaan pandangan
mazhab Syafi'iyah dan mazhab Hanabilah yang terdiri dari sub-sub: dilihat dari
dalil yang digunakan, kemudian di lihat dari segi metode istinbatnya.

Bab kelima adalah bab yang terakhir dalam bab ini berisi penutup yang

memuat kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana penjelasan dan pemaparan penyusun dalam bab-bab
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa: ‘Ulama Mazhab Syafi’iyah dan
Mazhab Hanabilah berbeda pandangan dan landasan hukum terhadap hukum
menikahi wanita pezina.

1. Pandangan Mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah tentang hukum menikahi wanita
pezina.

Mazhab Syafi’iyah berpendapat bahwa hukum menikahi wanita pezina
adalah boleh secara mutlak, karena wanita pezina tidak termasuk dalam kelompok
perempuan yang haram dinikahi. Mazhab Syafi’iyah membolehkan bagi siapa saja
yang ingin menikahi wanita pezina tersebut baik laki-laki yang merupakan
pasangan dalam melakukan pezinaan atau laki-laki lain yang mengetahui keadaan
wanita pezina tersebut, hal ini di perkuat oleh pendapatnya sahabat yaitu
pendapatnya Abu Bakar , Umar Ibn Khattab, Ibnu Abbas, dan Jabir r.a. Syafi’iyah
juga tidak mengistimewakan kehamilan, apabila wanita itu hamil. Dan apabila ia
menggaulinya tidak mengapa tetapi mazhab Syafi’iyah menghukuminya makruh.
Sedangkan mazhab Hanabilah berpendapat bahwa hukum menikahi wanita pezina
adalah haram, kecuali telah terpenuhnya dua syarat, yaitu:

a. Taubat yang nasuha Yaitu taubat yang terpenuhi syarat-syaratnya:

penyesalan yang mendalam, meninggalkan perbuatan zina tersebut, dan
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berniat tidak akan mengulangi perbuatan tersebut di masa yang akan
datang. Alasannya apabila dia belum bertaubat maka statusnya adalah
pezina, dan kita dilarang untuk menikahi wanita pezina sebagaimana
dalam firman Allah surah an-Nur ayat (3), sebagaimana Ibn Kasir berkata
dalam kitabnya: “Dari sini Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa
tidak sah akad antara laki yang menjaga kehormatan dengan wanita yang
pezina selama wanita tersebut belum diminta bertaubat, apabila bertaubat
maka sah, jika tidak maka tidak sah. Demikian pula tidak sah menikahkan
wanita yang menjaga kehormatannya dengan laki-laki yang pezina sampai
laki-laki tersebut bertaubat dengan taubat yang benar ”

b. Istibra’ (meyakinkan bersihnya kandungan), kalau dia hamil maka sampai
dia melahirkan, sebagaimana rasulullah bersabda “Tidak halal bagi
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir menyiramkan airnya
di tanaman orang lain” yaitu mendatangi wanita-wanita hamil” Adapun
kalau tidak hamil maka ‘iddahnya satu kali haid, syarat yang kedua ini
bertujuan untuk membersihkan rahim wanita tersebut agar tidak
bercampur air mani yang ada pada rahim wanita yang ingin dinikahinya.

2. Metode istinbat yang digunakan mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah dalam
menetapkan hukum menikahi wanita pezina.
Mazhab Syafi’iyah Menggunakan metode istinbat nasakh mansukh dalam

menetapkan hukum menikahi wanita pezina, yaitu menasakh ayat al-Quran surah
an-Nur (24): 3. dengan surah an-Nur (24): 32 dikarenakan kata <4l dalam ayat

ini mengatakan orang yang sendiri (tidak bersuami) maka dari itu pezina adalah
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orang yang tidak bersuami atau tidak dalam akad yang sah. Sedangkan mazhab
Hanabilah menggunakan metode istinbat usu/ figh, dari segi pengambilan nas al-
Qur’an mazhab Hanabilah sama-sama menggunakan surah an-Nur (24): 3 lalu di
kuatkan dalil al-Qur’an ini dengan hadis nabi yang menjelaskan tentang masalah
ini, sebagaimana Ibn Taymiyah mengatakan haram dikawini perempuan pezina
sehingga ia taubat dan habis masa iddahnya. Dan laki-laki pezina tidak boleh
mengawini perempuan yang terpelihara sehingga ia taubat. Dan menurut prinsip
kami, bahwa laki-laki harus meninggalkan istrinya yang berzina untuk kemudian
ia bisa menuntut khulu’.

Dari kedua pendapat di atas penulis pendapat, bahwa yang kuat yaitu
pendapat mazhab Hanabilah karena pendapat ini sesuai dengan prikemanusiaan
dan ada unsur kehati-hatian dalam menetapkan hukumnya, dengan diberikannya
dua syarat terlebih dahulu. Yaitu bertaubat, hal ini agar si wanita pezina tidak lagi
dikatakannya sebagai pezina serta benar-benar tidak akan mengulangi dosanya
terdahulu dan syarat yang kedua yaitu menghabiskan masa ‘iddahnya, syarat yang
kedua ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya janin di dalam

kandungan.

B. Saran-saran
1. Penelitian yang telah dilakukan penyusun ini masih bersifat sederhana, yaitu
hanya menganalisis sebuah teks berdasarkan pendapat-pendapat ulama

mazhab dalam lingkup yang cukup kecil, sehingga penelitian yang bersifat
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umum terhadap pendapat ulama mazhab secara lebih luas bisa lebih kuat
untuk dijadikan sebagai pijakan hukumnya.

2. Bagi para pemuda yang belum menikah maupun masyarakat yang telah
menikah, sangat disarankan membaca penelitian sederhana ini. Tidak hanya
untuk sekedar mengetahui mengenai hukum menikahi wanita pezina saja,
akan tetapi juga untuk mengetahui lebih dalam mengenai pendapat-pendapat
para ulama mazhab tentang menikahi wanita pezina serta metode-metode apa

yang digunakan untuk menetapkan sebuah hukum.

Perbuatan zina adalah perbuatan dosa yang amat besar dimata Agama,
walaupun sebagian besar ulama membolehkan orang yang berzina nantinya boleh
dinikahi akan tetapi hal ini haruslah dijauhkan oleh kita semua karena dari
dampak perbuatan kotor ini akan menimbulkan beberapa kerugian dikemudian
hari, terutama jelas perbuatan ini menimbulkan dosa bagi pelakunya, penulis
berharap penelitian ini sebagai penambah pengetahuan tentang “Hukum Menikahi
Wanita Pezina” dan penulis berharap dikemudian hari penelitian ini ada yang

mengembangkannya lebih detail dan mendalam dari skripsi ini.
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BAB |

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah. (Az-Zariat (51):
49).

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk. (Al-Isra” (17): 32).

Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi. (An-Nur (24): 33).

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang Yyang
mukmin. (An-Nur (24): 3).

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka ia
tidak akan menyiramkan airnya pada lading orang lain.
(H.R. At-Tirmizi).

Wanita yang hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia
melahirkan. (H.R. Abu Dawud).

Orang yang bertaubat dari sebuah dosa ialah seperti
seseorang yang tidak mempunyai dosa.

Memahami satu ayat dengan pemahaman yang berbeda

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukmin. (An-Nur (24): 3).

Datang seorang laki-laki pada nabi dan ia berkata saya
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menolak orang lain yang ingin menyentuhnya, nabi
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(H.R. Ibn ‘Abbas)

ljtihad itu gugur ketika nasnya zahir atau jelas.
Orang-orang yang awal dari sahabat muhajirin dan sahabat
ansar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik semoga Allah meridai mereka.

Asal dari sebuah larangan ialah menunjukkan keharaman.

Menolak kerusakan itu didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan.
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BAB 11

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk. (Al-Isra’ (17): 32).

Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosa(nya). (Al-Furgan (25): 68).

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera
(Al-Nur (24): 2).

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka ~menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya (An-Nur (24): 30).

Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukmin. (An-Nur (24): 3).

Datang seorang laki-laki pada nabi dan ia berkata saya
mempunyai istri yang paling kucintai sedangkan ia tidak
menolak orang lain yang ingin menyentuhnya, nabi
menjawab talaglah dia, laki-laki itu berkata saya tidak bisa
jauh  darinya, nabi Dberkata bersenang-senanglah
dengannya (H.R. 1bn ‘Abbas).
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Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosa(nya). (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam
keadaan terhina. kecuali orang-orang yang bertaubat,
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah
maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al- Furgan (25):
68-70).
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BAB Il

Awalnya perbuatan hina dan diakhiri nikah. (HR.
Tabarany dan Daruquthuny).

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al-
Nur (24): 32).

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.

9Q.S. Al-Ahzab (33): 36).

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. An-Nisa’ (4):
59).

Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara
ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada saat
pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa
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mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-
benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari
(siksa) Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka.
Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka;
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin.
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai
orang-orang yang mempunyai wawasan. (Q.S. Al-Hasyr
(59): 2).

Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukmin. (Q.S. An-Nur (24): 3).

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S.
An-Nur (34): 32).

Awalnya perbuatan hina dan diakhiri nikah. (HR.
Tabarany dan Daruquthuny).

Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang Yyang
mukmin. (Q.S. An-Nur (24): 3).

Sesungguhnya Marsad bin Abi Marsad al-Ghunawi pernah
membawa beberapa tawanan ke Makkah sedang di
Makkah pada waktu itu ada seorang pelacur bernama
‘Anaq dan ‘Anaq ini adalah teman Marsad. Marsad
berkata kemudian aku menghadap Nabi SAW. lalu aku
bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana kalau aku mengawini
‘Anaq? Marsad berkata, maka Nabi pun diam,. Lalu
turunlah ayat “Dan perempuan penzina itu tidak pantas
dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau laki-laki
musyrik”. (QS An-Nur (24): 3). Kemudian Nabi SAW.
Memanggilku, lalu ia membaca ayat tersebut kepadaku
dan bersabda, “Dan janganlah engkau mengawininya”.
(HR. Abu Dawud, Nasai dan Tirmidzi)

Seorang pezina yang dijilid tidak boleh menikah kecuali
yang sama dengannya (H.R. Abu Hurairah)
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Orang yang bertaubat dari sebuah dosa ialah seperti
seseorang yang tidak mempunyai dosa.

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka ia
tidak akan menyiramkan airnya pada lading orang lain.
(H.R. At-Tirmizi).

Wanita yang hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia
melahirkan. (H.R. Abu Dawud).
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BAB IV
Memahami satu ayat dengan pemahaman yang berbeda

Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang Yyang
mukmin. (An-Nur (24): 3).

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (An-
Nur (34): 32).

Awalnya perbuatan hina dan diakhiri nikah. (HR.
Tabarany dan Daruquthuny).

Orang yang bertaubat dari sebuah dosa ialah seperti
seseorang yang tidak mempunyai dosa.

sesungguhnya Marsad bin Abi Marsad al-Ghunawi pernah
membawa Dbeberapa tawanan ke Makkah sedang di
Makkah pada waktu itu ada seorang pelacur bernama
‘Anaq dan ‘Anaq ini adalah teman Marsad. Marsad
berkata kemudian aku menghadap Nabi SAW. lalu aku
bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana kalau aku mengawini
‘Anaq? Marsad berkata, maka Nabi pun diam,. Lalu
turunlah ayat “Dan perempuan penzina itu tidak pantas
dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau laki-laki
musyrik”. (An-Nur (24): 3). Kemudian Nabi SAW.
Memanggilku, lalu ia membaca ayat tersebut kepadaku
dan bersabda, “Dan janganlah engkau mengawininya”.
(HR. Abu Dawud, Nasai dan Tirmizi)
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